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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

@ Holtikultura merupakan salah satu subsektor pertanian yang memiliki
gengaruh besar bagi perekonomian Indonesia. Salah satu komoditi holtikultura
Zang banyak dikonsumsi oleh masyarakat adalah sayuran. Cabai merah
apsicum annuum L.) merupan salah satu komoditas sayuran yang memiliki
ai ekonomi tinggi dan bany 3%5 endah sampai
dataran tinggi. Ada dua ¢ blﬂ%%"@ fmga%wgwg? dayakan oleh
tani Indonesia, yaitu cabai merah besar dan cabal merah kerltmg (Moekasan et
2014). Cabai merah merupakan komoditas sayuran yang sangat dibutuhkan
2h masyarakat Indonesia. Di Indonesia tercatat bahwa tedapat beberapa provinsi
ng memiliki tingkat konsumsi cabai merah perkapita cukup tinggi dibandingkan
a-ratanya. Namun kebutuhan akan komoditas tersebut tidaklah konsisten dari
iktu ke waktu, karena kebutuhan tersebut dapat dihadapkan dengan ketersediaan
sokan yang tidak konsisten. Pada Tabel 1 dapat dilihat tingkat konsumsi cabai
2rah masyarakat Indonesia pada tahun 2018.
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Tabel 1 Tingkat konsumsi cabai merah masyarakat Indonesia tahun 2018
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- Konsumsi cabai merah Konsumsi cabai merah
Provinsi perkapita perbulan (kg) petahun (ton)
eh 0,27 16.886
matera Utara 0,32 55.507
matera Barat 0,56 35.679
\u 0,35 28.454
nbi 0,46 19.498
matera Selatan 0,24 23.933
ngkulu 0,44 10.189
mpung 0,15 14.675
(I Jakarta 0,29 36.607
va Barat 0,11 63.786
va Tengah 0,11 17.179
Yogyakarta 0,09 38.343
nten 0,19 88.812

mber : Badan Pusat Statistik (data diolah, 2018)

Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat 13 provinsi yang memiliki
¢tngkat konsumsi cabai merah perkapita tertinggi di Indonesia yang tercatat di
dan Pusat Statistik Republik Indonesia (BPS RI). Tingginya angka konsumsi
rbanding lurus dengan meningkatnya tingkat penduduk di Indonesia. Jumlah
Qenduduk yang terus meningkat menuntut ketersediaan sumber daya secara
madai dan berkelanjutan. Meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia
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:nyebabkan kebutuhan akan sumber daya juga meningkat, sehingga
tersediaan perlu ditingkatkan. Untuk meningkatkan ketersediaan tersebut
akukan upaya seperti diversifikasi pangan (penganekaragaman). Salah satu
aya diversifikasi yaitu dengan diterapkannya upaya pola tanam untuk
2ningkatkan produktivitas lahan. Pola tanam monokultur merupakan usaha budi
ya tanaman secara tunggal atau hanya terdapat satu jenis tanaman saja, pola
1am ini masih banyak dikembangkan karena pola tanam monokultur lebih
idah perawatannya di bandingkan dengan pola tanam tumpang sari, namun budi
daya tumpang sari lebih menguntungkan dibandingkan monokultur karena dapat
rdeminimalkan risiko serta memaksimalkan keuntungan (Liono 2014).

Tumpang sari adalah penanaman lebih dari satu tanaman pada waktu yang
rsamaan atau selama periode tanam pada satu tempat yang sama. Beberapa
untungan dari metode tumpang sari antara lain pemanfaatan lahan kosong
sela-sela tanaman pokok, pelFge ra yang lebih
ktif, mengurangi risiko Kabe d}m W% buhan gulma
rifin et al. 2017). Budi day& ggf?&esg VOAFHOBAARIKE Dada berbagal
moditas, termasuk pada komoditas cabai merah. Terdapat beberapa komoditas
yur-sayuran yang dapat ditumpang sari bersama tanaman cabai merah, namun
intaranya tanaman cabai akan berproduksi dengan baik jika ditanam bersamaan
moditas di luar famili Solanaceae atau suku terong-terongan. Hal tersebut
serhatikan agar tanaman terhindar dari adanya serangan predator hama.

Kelompok Tani Jaya Lestari merupakan salah satu kelompok tani yang
‘gabung ke dalam Gabungan Kelompok Tani Multi Tani Jaya Giri Kabupaten
anjur telah biasa melakukan budidaya tumpang sari, baik pada tanaman cabai
wpun pada komoditas lain. Pada komoditas cabai terdapat dua jenis

genggunaan lahan yang digunakan untuk kegiatan budidaya antara lain ditanam
$ada lahan terbuka dan ditanam pada lahan yang dinaungi bangunan rain shelter.
da lahan terbuka tanaman cabai akan selalu ditumpang sarikan dengan sayuran
wang daun atau sawi putih, namun pada lahan rain shelter cabai merah tidak
akukan tumpang sari dengan kedua komoditas tersebut karena bawang daun

n sawi putih memiliki kriteria yang tidak cocok apabila ditanam pada lahan rain

2lter, sehingga cabai merah yang ditanam pada lahan rain shelter belum

akukan budi daya tumpang sari.
Tanaman horenso atau bayam jepang menjadi pilihan kelompok tani dalam
giatan budi daya tumpang sari pada lahan rain shelter untuk meningkatkan
ndapatan kelompok diluar pendapatan utama dari menanam cabai selagi
(knunggu bibit cabai merah tumbuh. Selain itu bayam horenso memiliki kriteria
(ng cocok jika ditanam pada lahan rain shelter, memiliki umur panen yang

igkat, kemudahan dalam pemeliharaan dan memiliki harga yang tinggi. Hal
+¢rsebut menjadi peluang kepada kelompok untuk tetap melakukan budi daya
Ismpang sari cabai merah pada lahan rain shelter serta mendapatkan tambahan
(@endapatan selain dari menjual sayuran komoditas utama, dengan memanfaatkan
Jahan yang ada. Harga jual komoditas sayuran yang dapat ditumpang sarikan

ngan tanaman cabai pada Kelompok Tani Jaya Lestari bergaram, harga jual
<gyuran tersebut disajikkan pada Tabel 2.
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Tabel 2 Harga jual komoditas di Kelompok Tani Jaya Lestari tahun 2020

Nama komoditas

Harga jual per kg

\wang daun
)renso (bayam jepang)
wi putih

Rp8.000,00
Rp15.000,00
Rp3.500,00
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mber : Data Primer (2020)

f;, Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa bayam horenso memiliki harga jual yang

H#19gi jika dibandingkan dengan bawang daun dan sawi putih. Kegiatan tumpang
Seri cabai merah dengan bayam horenso ini dijalankan dengan bekerja sama
% ngan pihak pemasar yang telah memiliki kerja sama dengan Kelompok Tani
dnya Lestari. Pada pengembg isni i a%rla(p tare melalui pola
Bimpang sari ini selain tam é apatan, juga
rarapkan dapat membuat laf@e®angAeaRyd HER Prodlitif Kena menunggu
maian bibit cabai tumbuh dapat berubah menjadi produktif sehingga lahan tidak
song, karena bayam horenso memiliki umur panen yang singkat. Apabila
ategi ini mampu meningkatkan pendapatan kelompok maka strategi ini dapat
alankan.
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1.2 Tujuan

Berdasakan latar belakang yang telah dipaparkan, adapun tujuan dari
nulisan perencanaan bisnis ini yaitu:
Merumuskan ide pengembangan bisnis pada Kelompok Tani Jaya Lestari
dengan menggunakan analisis matriks SWOT.
Menyusun kajian perencanaan pengembangan bisnis pada Kelompok Tani
Jaya Lestari.

(10609 ueluenad IMMSUIFEE! B

2 METODE KAJIAN PENGEMBANGAN BISNIS

2.1 Lokasi dan Waktu

Kajian Pengembangan Bisnis ini disusun berdasarkan hasil kegiatan Praktik
(dserja Lapangan (PKL) pada Kelompok Tani Jaya Lestari. Lokasi kegiatan praktik
J&rja lapangan berada di Jalan Kampung Pasir Cina RT 03 RW 01 Desa

pendawa, Kecamatan Pacet, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat. Kegiatan praktik
+erja lapangan dilaksanakan selama 10 minggu dimulai pada tanggal 20 Januari
2020 dan berakhir pada tanggal 28 Maret 2020. Hari kerja dilaksanakan selama 6
8 ri dalam 1 minggu yang dimulai pada pukul 07.00 WIB hingga pukul 12.30
“#IB.
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